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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dengan teknik Convenience Sampling yaitu

penyebaran kuesioner secara langsung kepada Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kuesioner yang dinyatakan layak dan diolah ke proses selanjutnya adalah tujuh

puluh satu kuesioner. Berikut adalah kesimpulan analisis statistik dengan

menggunakan regresi linier berganda:

1. Pada variabel pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif terhadap tingkat

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Semakin banyak pengetahuan atau

ilmu pajak yang dimiliki Wajib Pajak Orang Pribadi tentang perpajakan

maka semakin Wajib Pajak Orang Pribadi memiliki kesadaran sendiri untuk

melakukan kewajiban perpajakannya.

2. Pada variabel persepsi tentang petugas pajak memiliki pengaruh positif

terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Semakin profesional

pelayanan yang diberikan petugas pajak terhadap Wajib Pajak maka

semakin Wajib Pajak merasa diperlakukan baik dan adil oleh petugas pajak,

dimana hal tersebut akan menambahkan kepercayaan pulik terhadap petugas

pajak.

3. Pada sistem administrasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap tingkat

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.Semakin mudah prosedur atau aturan

perpajakan maka semakin mudah seseorang melakukan kewajiban
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perpajakannya terutama orang pribadi yang masih menganggap prosedur

perpajakan terlalu rumit.

5.2 Keterbatasan

Dari penelitian yang dilakukan di KPP Karang Pilang Surabaya, peneliti

memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut :

1. Jumlah sampel yang diharapkan tidak sesuai karena kesulitan memberikan

kuesioner kepada responden diantaranya terdapat responden yang sibuk

ataupun ditolak karena takut berhubungan dengan pajak.

2. Adanya keterbatasan peneliti mengenai data Wajib Pajak yang dikarenakan

dokumen tersebut merupakan dokumen rahasia bagi KPP tersebut.

3. Adanya item pernyataan  pada variabel persepsi tentang petugas pajak yang

tidak sesuai dengan kondisi Wajib Pajak. Hal ini dikarenakan Wajib Pajak

tidak sering berinteraksi dengan petugas pajak.

4. Adanya item pernyataan pada variabel sistem administrasi pajak yang tidak

sesuai dengan kondisi Wajib Pajak. Dimana Wajib Pajak tidak selalu

menggunakan metode pelayanan yang efektif dan efisien yang disiapkan

DJP dalam mempermudah pelayanan

5.3 Saran

Dari kesimpulan yang dijelaskan, maka peneliti akan memberikan

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait terutama kepada pihak yang ingin

mengembangkan penelitian ini :
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1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah dan memperluas

lingkup penelitian dengan menambah variabel bebas lain karena pada

koefisien determinasi masih terdapat faktor lain yang kiranya berpengaruh

terhadap kepatuhan Wajib Pajak, khususnya untuk Wajib Pajak Orang Pribadi

seperti sanksi perpajakan, tingkat pendapatan Wajib Pajak, tingkat pendidikan

Wajib Pajak, penerapan SPN ataupun pengaruh lingkungan sosial.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan Grand Theory (Teori

Dasar) seperti teori paksaan, teori perilaku berencana maupun teori

persetujuan.

3. Perlu diadakan sosialisasi kepada masyarakat secara rutin guna meningkatkan

pengetahuan di bidang perpajakan yang nantinya akan dapat menimbulkan

sikap sadar pajak. Sosialisasi dapat melaui media massa baik media cetak

maupun elektronik.

4. Diadakannya sosialisasi kepada Wajib Pajak jika terdapat perubahan

perubahan prosedur yang mempermudah kewajiban Wajib Pajak

5. Petugas pajak diharapkan mampu meningkatkan dan menunjukkan sikap

profesional dalam melayani Wajib Pajak guna menumbuhkan kepercayaan

publik terhadap petugas pajak.
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